
1. Pendahuluan 

Sumber daya manusia mempunyai peran yang sangat penting dalam sebuah organisasi. 

Menurut (Zikri et al., 2023) Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama yang 

menentukan keberhasilan suatu organisasi. Keberadaan Sumber daya manuia yang kompeten 

dan berkualitas dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam era persaingan global yang semakin ketat, organisasi dituntut untuk mengelola, 

mengembangkan, dan mempertahankan sumber daya manusia yang dimiliki agar dapat 

meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja perusahaan. Karena kontribusinya yang 

signifikan kepada perkembangan perusahaan, pengelolaan sumber daya manusia yang kurang 

tepat dapat menghambat pencapaian organisasi. Maka dari itu perusahaan dan karyawan harus 

menjalin kalaborasi yang baik untuk meraih tujuan bersama dalam sebuah organisasi. 

International Labour Organization (ILO, 2023) menyatakan bahwa perlambatan pertumbuhan 

produktivitas merupakan perhatian yang signifikan. Data ILO (2024) menunjukkan bahwa 

pada tahun 2023 produktivitas tenaga kerja Indonesia tercatat hanya senilai US$14 per jam 

kerja, menempatkan Indonesia di peringkat ke-5 di antara negara-negara ASEAN di bawah 

Singapura, Brunei, Malaysia, dan Thailand dan secara global produktivitas Indonesia berada 

di peringkat ke-111 dari 189 negara secara global. Kondisi tersebut menempatkan peningkatan 

produktivitas karyawan sebagai salah satu prioritas strategis dalam agenda pembangunan 

nasional, terutama bagi perusahaan manufaktur yang berperan penting sebagai penggerak 

utama sektor industri di Indonesia. 

Produktivitas jkerja jadalah jkemampuan jkaryawan jdalam jmenghasilkan jpekerjaan jsecara 

jefektif jdan jefisien jsesuai jdengan jtarget jyang jtelah jditetapkan jorganisasi jdengan jmemanfaatkan 

jsumber jdaya jyang jtersedia jsecara joptimal. jProduktivitas jkerja jmerupakan jsalah jsatu jindikator 

jpenting jdalam jmenilai jkeberhasilan jsuatu jorganisasi. jTingkat jproduktivitas jyang jtinggi 

jmenunjukkan jkemampuan jkaryawan jdalam jmenghasilkan joutput jyang joptimal jdengan 

jmemanfaatkan jsumber jdaya jyang jtersedia jsecara jefektif jdan jefisien. jProduktivitas jkerja jyang 

jbaik jdapat jmembantu jperusahaan jmencapai jtujuan jorganisasi, jmeningkatkan jdaya jsaing, jserta 

jmendukung jkeberlangsungan jusaha jdalam jjangka jPanjang j(Mulyani j& jPratama, j2023). 

jProduktivitas jkerja jdipengaruhi joleh jberbagai jfaktor jyang jsaling jberkaitan, jbaik jdari jsisi jinternal 

jindividu jmaupun jdari jeksternal jseperti jtempat jmereka jbekerja. jProduktivitas jkerja jakan jtercapai 

jsecara joptimal jjika jsetiap jkaryawan jmempunyai jtanggung  jawab atas pekerjaannya masing-

masing. jDi jantara jberbagai jfaktor jtersebut, jlingkungan jkerja, jbeban jkerja, jdan jdisiplin jkerja 

jmenjadi jtiga jvariabel jyang jpaling jbanyak jmendapat jperhatian jdalam jliteratur jmanajemen 

jsumber jdaya jmanusia, jkarena jketiganya jdapat jdiintervensi jsecara jlangsung joleh jmanajemen 

jmelalui jkebijakan joperasional jdan jmanajerial. 

PT. jHartono jIstana jTeknologi j(HIT) jmerupakan jsalah jsatu jperusahaan jmanufaktur 

jelektronik jterkemuka jdi jIndonesia jyang jbergerak jdi jbawah jnaungan jDjarum jGroup, jPerusahaan 

jini jmemproduksi jberbagai jproduk jelektronik jkonsumen jseperti jtelevisi, jkulkas, jmesin jcuci, jdan 

jperangkat jaudio jdengan jmerk jPolytron. jSebagai jperusahaan jberskala jbesar jyang 

jmempekerjakan jribuan jkaryawan, jPT. jHIT jmenghadapi jtantangan jkompleks jdalam jmengelola 

jsumber jdaya jmanusianya, jtermasuk jkaryawan jdi jbagian jGeneral jService. jDivisi jGeneral 

jService jyang jmerupakan junit jpenunjang joperasional jyang jbertanggung jjawab jatas jpekerjaan 

jteknis jdan jnon-teknis jyang jmendukung jkelancaran jproses jproduksi jsecara jkeseluruhan, jseperti 

jpemeliharaan jfasilitas, jkebersihan jlingkungan jperusahaan, jpengelolaan jinventaris, jdan jlayanan 

jumum. jSifat jpekerjaan jyang jberagam jdan jmultitasking jmenempatkan jkaryawan jGeneral 

jService jpada jposisi jyang jrentan jterhadap jketidakseimbangan jbeban jkerja jdan jtantangan jdalam 

jmenjaga jdisiplin jkerja, jsekaligus jmembutuhkan jdukungan jlingkungan jkerja jyang jmemadai jagar 

jdapat jberoperasi jsecara joptimal. 



Di dalam PT.Hartono Istana Teknologi terdapat salah satu divisi yaitu General Service. 

Divisi ini mempunyai peran yang sangat penting untuk sebuah Perusahaan. General Service 

merupakan salah satu divisi pendukung (support function) dalam suatu perusahaan yang 

bertanggung jawab mengelola serta menyediakan berbagai layanan operasional, sarana, dan 

prasarana guna mendukung kelancaran aktivitas perusahaan. Divisi ini berperan dalam 

memastikan seluruh kebutuhan operasional perusahaan, seperti pengelolaan fasilitas gedung, 

kebersihan lingkungan kerja, keamanan, penyediaan konsumsi, transportasi operasional, 

utilitas, serta layanan pendukung lainnya, dapat berjalan secara efektif dan efisien. Sebagai 

fungsi pendukung, General Service tidak secara langsung menghasilkan produk atau jasa yang 

dipasarkan kepada pelanggan, tetapi memberikan pelayanan internal kepada seluruh unit kerja 

di perusahaan. Kualitas pelayanan yang diberikan oleh General Service berpengaruh terhadap 

kelancaran proses bisnis, kenyamanan lingkungan kerja, serta efektivitas dan produktivitas 

karyawan dalam menjalankan tugasnya 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai divisi pendukung perusahaan, General Service 

pada PT Hartono Istana Teknologi terbagi menjadi dua bagian utama, yaitu Health, Safety, and 

Environment (HSE) dan Facility. Kedua bagian tersebut memiliki tugas dan tanggung jawab 

yang berbeda, namun saling melengkapi dalam mendukung kelancaran operasional 

perusahaan. 

1. Health, Safety, and Environment (HSE) 

Health, Safety, and Environment (HSE) merupakan bagian yang bertanggung jawab 

dalam mengelola aspek kesehatan kerja, keselamatan kerja, dan pengelolaan lingkungan 

perusahaan. HSE bertujuan menciptakan lingkungan kerja yang aman, sehat, serta sesuai 

dengan peraturan dan standar keselamatan yang berlaku. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi 

identifikasi potensi bahaya, pencegahan kecelakaan kerja, pelaksanaan program Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja (K3), pengelolaan limbah, pengawasan penggunaan alat pelindung diri 

(APD), pelaksanaan pelatihan keselamatan kerja, hingga memastikan kepatuhan perusahaan 

terhadap peraturan di bidang K3 dan lingkungan. 

2. Facility 

Facility merupakan bagian yang bertanggung jawab dalam pengelolaan fasilitas dan 

pelayanan operasional perusahaan agar seluruh aktivitas kerja dapat berlangsung secara efektif 

dan efisien. Tugas Facility meliputi pengelolaan gedung dan fasilitas perusahaan, pemeliharaan 

kebersihan lingkungan kerja, pengelolaan kantin, penyediaan air minum, pengelolaan ruang 

meeting, pengelolaan kendaraan operasional, pengiriman paket berupa sparepart ke seluruh 

Indonesia, serta koordinasi dengan pihak vendor yang menyediakan berbagai layanan 

pendukung perusahaan. Selain itu, Facility juga memastikan seluruh sarana dan prasarana 

perusahaan berada dalam kondisi baik sehingga dapat menunjang produktivitas karyawan. 

Dengan adanya pembagian tugas antara HSE dan Facility, Divisi General Service mampu 

memberikan pelayanan internal secara menyeluruh, baik dalam aspek keselamatan dan 

kesehatan kerja maupun penyediaan fasilitas operasional. Sinergi kedua bagian tersebut 

menjadi faktor penting dalam mendukung kelancaran operasional perusahaan serta 

menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan produktif. 

Berdasarkan jobservasi jawal jyang jdilakukan jpeneliti jpada jbagian jGeneral jService jPT. 

jHartono jIstana jTeknologi, jditemukan jindikasi jpermasalahan jdisiplin jkerja jyang jberpotensi 

jmempengaruhi jproduktivitas jkaryawan. jIndikasi jtersebut jdapat jdilihat jdari jdata jabsensi 

jkaryawan jselama jtahun j2025 jyang jmenunjukkan jmasih jadanya jketerlambatan. 

 

 



Tabel j1. jGrafik jTingkat jKeterlambatan jKaryawan jBagian jGeneral jService jTahun j2025 

 

 

Sumber: jData jAbsensi jKaryawan jGeneral jService jPT. jHartono jIstana jTeknologi jTahun j2025 

jdengan jjumlah jkaryawan j125 j(diolah jpeneliti, j2026). 

Berdasarkan jtabel j1. j jjumlah jketerlambatan jkaryawan jbagian jGeneral jService 

jmengalami jfluktuaktif jsetiap jbulannya. jSelama jsatu jtahun jpuncak jketerlambatan jterjadi jpada 

jbulan jOktober jsebanyak j20 jkasus jdan jbulan jSeptember j16 jkasus. jKondisi jtersebut jmenunjukkan 

jbahwa jmasih jterdapat jkaryawan jyang jbelum jsepenuhnya jmematuhi jketentuan jjam jkerja jyang 

jberlaku. jTingginya jtingkat jketerlambatan jdapat jmengurangi jefektivitas jwaktu jkerja jdan 

jberpotensi jmempengaruhi jproduktivitas jkaryawan jdalam jmenyelesaikan jpekerjaan. 

 

Tabel j2. JData Pengiriman Paket di jGeneral jService jTahun j2025 

Bulan Jumlah 

Diterima 

Jumlah 

Terkirim 

Realisasi 

(%) 

Target 

(%) 

1 1172 1137 97% 

100% 

2 1487 1460 98% 

3 1511 1388 92% 

4 1121 1084 97% 

5 1211 1195 99% 

6 1196 1142 95% 

7 1433 1422 99% 

8 1274 1252 98% 

9 908 893 98% 

10 1189 1136 96% 

11 1211 1201 99% 

12 1318 1287 98% 
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Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa realisasi pengiriman paket pada bagian 

General Service selama tahun 2025 belum mampu mencapai target yang telah ditetapkan 

sebesar 100% pada setiap bulannya. Realisasi pengiriman berada pada kisaran 92% hingga 

99%, dengan realisasi terendah terjadi pada bulan Maret sebesar 92%, sedangkan realisasi 

tertinggi sebesar 99% terjadi pada bulan Mei, Juli, dan November. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya kesenjangan antara target pengiriman yang ditetapkan dengan realisasi 

pengiriman paket yang dicapai oleh bagian General Service. Secara keseluruhan, rata-rata 

realisasi pengiriman selama tahun 2025 sebesar 97,17%, sehingga masih terdapat selisih 

sebesar 2,83% dari target yang ditetapkan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pencapaian 

pengiriman paket belum sepenuhnya optimal dan dapat menjadi salah satu gambaran 

permasalahan produktivitas karyawan pada bagian General Service. 

Lingkungan jkerja jmerupakan jsuatu jtempat jdimana jkaryawan jmelakukan jaktivitas 

jpekerjaanya jsehari-hari. jJika jlingkungan kerja yang dirasakan karyawan nyaman dan 

mendukung dalam menyelesaiakan pekerjaannya, maka produktivitas yang dihasilkan 

karyawan akan semakin baik. jLingkungan jkerja jdibagi jmenjadi jdua jjenis yaitu jlingkungan jkerja 

fisik jdan jlingkungan jkerja non jfisik. jLingkungan jkerja fisik jmerupakan jkondisi jdi jsekitar jarea 

tempat jkerja jyang jdapat jdirasakan jsecara jlangsung joleh jkaryawan. jSeperti jcontoh jsuhu judara, 

jpencahayaan jruangan, jdan jperalatan jkerja jyang jmendukung jkaryawan jdalam jbekerja. 

jSedangkan jlingkungan kerja non jfisik jmerupakan jkondisi jhubungan jsosial jdi jtempat jkerja jyang 

jmempengaruhi jkenyamaan jkerja jkaryawan. jSeperti jcontoh jhubungan jkaryawan jdengan jrekan 

jkerja jatau jhubungan jkaryawan jdengan jpimpinan. jMaka jdari jitu jlingkungan jkerja jmenjadi jsalah 

jsatu jfaktor jpenentu jyang jsecara jlangsung jmemengaruhi jkenyamanan, jsemangat, jdan 

jproduktivitas jkaryawan. jSelain jitu, jlingkungan jkerja jjuga jberpengaruh jterhadap jkondisi 

jpsikologis jkaryawan. jApabila jkaryawan jmerasa jnyaman jdengan jlingkungan jtempat jmereka 

jbekerja, jmaka jmereka jcenderung jlebih jfokus, jmampu jmemanfaatkan jwaktu jkerja jsecara jefektif, 

jserta jmenunjukkan jkinerja jyang jlebih jbaik jdalam jmenyelesaikan jpekerjaannya j(Putri jet jal., 

j2023). jDengan jbegitu jperusahaan jperlu jmenciptakan jsuasana jkerja jyang jkondusif juntuk 

jmenunjang jtingkat jproduktivitas jpada jkaryawan. jKarena jdengan jkondisi jlingkungan jkerja jyang 

jkondusif jkaryawan jdapat jmenjalankan jtanggung jjawabnya jsecara jmaksimal jdan jmeningkatkan 

jloyalitas jterhadap jperusahaan. 

Beberapa jhasil jpenelitian j jterdahulu j jmengenai jhubungan jLingkungan jkerja jdengan 

jproduktivitas jkaryawan. j(Apriliani j& jRomus, j2023) jdan j(Fatkhuri jet jal., j2024) jmenemukan 

jbahwa jLingkungan jkerja jberpengaruh jpositif jdan jsignifikan jterhadap jproduktivitas jkerja 

jkaryawan. jNamun jsebaliknya j(Diah jTri jet jal., j2024) jmemperoleh jhasil jyang jberbeda, jdi jmana 

jlingkungan jkerja jtidak jterbukti jberpengaruh jsignifikan jsecara jparsial jterhadap jproduktivitas 

jkaryawan. jBerdasarkan jperbedaan jhasil jpenelitian jtersebut, jmenunjukkan jmasih jterdapat 

jresearch jgap jmengenai jpengaruh jlingkungan jkerja jterhadap jproduktivitas jkaryawan, jsehingga 

jperlu jdilakukan jpenelitian jlebih jlanjut jpada jkaryawan jbagian jGeneral jService jdi jPT. jHartono 

jIstana jTeknologi. 

Selain jlingkungan jkerja, jbeban jkerja jmerupakan jvariabel jkritis jyang jmenentukan 

jkeselarasan jantara jtuntutan jpekerjaan jdengan jkapasitas jkaryawan. jBeban jkerja jmerupakan 

jsejumlah jtugas, jtanggung jjawab, jdan jtuntutan jpekerjaan jyang jharus jdiselesaikan joleh jkaryawan 

jdalam jjangka jwaktu jyang jtelah jdi jtentukan joleh jperusahaan. jTingkat jbeban jkerja jyang jsemakin 

jberat, jjam jkerja jyang jyang jmelebihi jbatas, jserta jbanyaknya jkebutuhan jyang jharus jterpenuhi 

jbahkan jsampai jbanyaknya jpekerjaan jyang jharus jsegera jdiselesaikan jmenjadi jsalah jsatu 

jpermasalahan jyang jdirasakan jpada jkaryawan. jBeban jkerja jmuncul jketika jkaryawan jtidak 

jmampu jmenyelesaikan jpekerjaannya jatau jtidak jbisa jberadaptasi jdengan jtugas jyang jtelah 

jditetapkan joleh jperusahaan. jBeban jkerja jyang jberlebihan jakan jmemicu jkelelahan jfisik jataupun 

jmental j(Rukhviyanti j& jAmbarwati, j2023). jHal jini jakan jberpengaruh jterhadap jhasil 



jproduktivitas jkerja jkaryawan jyang jdiharapkan. Jika beban kerja terlalu tinggi maka 

produktivitas yang dihasilkan tidak optimal. 

Hasil jpenelitian jterdahulu jmengenai jpengaruh jbeban jkerja jterhadap jproduktivitas jkerja 

jmenunjukkan jinkonsistensi. j(Rukhviyanti j& jAmbarwati, j2023) jmenyimpulkan jbahwa jbeban 

jkerja jberpengaruh jsignifikan jterhadap jproduktivitas. jNamun, jpenelitian jlain jmenemukan jbahwa 

jpengaruh jbeban jkerja jterhadap jproduktivitas jdapat jberbeda jhasil jtergantung jpada jkarakteristik 

jpekerjaan jdan jkondisi jorganisasi jdalam jmengelola jtuntutan jpekerjaan. jPerbedaan jhasil 

jpenelitian jtersebut jmenunjukkan jbahwa jhubungan jantara jbeban jkerja jdan jproduktivitas jkerja 

jmasih jperlu jditeliti jlebih jlanjut jpada jkaryawan jbagian jGeneral jService jdi jPT. jHartono jIstana 

jTeknologi. 

Faktor jketiga jyang jtidak jkalah jdeterminan jadalah jdisiplin jkerja. jDisplin jkerja 

jmerupakan jfondasi jutama juntuk jmeraih jkeberhasilan jdi jsuatu jperusahaan. jDisiplin jkerja jdapat 

jdiartikan jsebagai jtingkat jkepatuhan jindividu jterhadap jperaturan, jprosedur, jdan jtanggung jjawab 

jpekerjaan jyang jtelah jditetapkan joleh jsuatu jorganisasi. jKaryawan jyang jmemiliki jtingkat jdisiplin 

jtinggi jakan jbekerja jsecara jefektif jdan jefisien j(Putri jet jal., j2023). jSebaliknya, j jjika jkaryawan 

jtidak jdisiplin jmaka jpekerjaan jmenumpuk jdan jtidak jterselesaikan jtepat jwaktu jsehingga 

jmengakibatkan jproduktivitas jmenurun. 

Penelitian jterdahulu jmengenai jpengaruh jdisiplin jkerja jterhadap jproduktivitas jkerja 

jmenunjukkan jhasil jyang jberbeda-beda. jSebagian jpenelitian jmenyatakan jdisiplin jkerja 

jberpengaruh jpositif jdan jsignifikan jterhadap jproduktivitas jkerja j(Putri jet jal., j2023). jNamun, 

jpenelitian jlain jmenemukan jbahwa jpengaruh jdisiplin jkerja jterhadap jproduktivitas jdapat jberbeda 

jhasil jtergantung jpada jkarakteristik jpekerjaan jdan jkondisi jorganisasi jdalam jmengelola jtuntutan 

jpekerjaan. jPerbedaan jhasil jpenelitian jtersebut jmenunjukkan jbahwa jhubungan jantara jbeban 

jkerja jdan jproduktivitas jkerja jmasih jperlu jditeliti jlebih jlanjut jpada jkaryawan jbagian jGeneral 

jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi. 

Meskipun jpenelitian jmengenai jlingkungan jkerja, jbeban jkerja, jdan jdisiplin jkerja jtelah 

jcukup jbanyak jdilakukan, jkajian jyang jmengintegrasikan jketiga jvariabel jsecara jsimultan jmasih 

jmenunjukkan jkesenjangan jyang jsignifikan. jKajian jyang jsecara jkhusus jmenyasar jkaryawan 

jpenunjang joperasional jseperti jdivisi jGeneral jService jpada jperusahaan jmanufaktur jelektronik 

jberskala jbesar jdi jIndonesia jmasih jsangat jterbatas jdalam jliteratur jyang jada. jKesenjangan jinilah 

jyang jmenjadi jlandasan jperlunya jpenelitian jini jdilakukan jsebagai jupaya jmenghasilkan 

jrekomendasi jkebijakan jmanajemen jyang jberbasis jbukti jempiris jdan jkontekstual. 

Berdasarkan jfenomena jpermasalahan jdan jkesenjangan jpenelitian jyang jtelah jdiuraikan, j, 

jpeneliti jtertarik juntuk jmengkaji jlebih jmendalam jmengenai j“Pengaruh jLingkungan jKerja, 

jBeban jKerja, jdan jDisiplin jkerja jTerhadap jProduktivitas jKaryawan jBagian jGeneral jService 

jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi”. jPenelitian jini jpenting juntuk jdilakukan jdengan jtujuan juntuk 

jmenganalisis jfaktor-faktor jyang jmemengaruhi jproduktivitas jkaryawan jbagian jGeneral jService 

jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi. jPenelitian jini jdilakukan juntuk jmenguji jsecara jempiris 

jpengaruh jlingkungan jkerja, jbeban jkerja, jdan jdisiplin jkerja jterhadap jproduktivitas jkaryawan 

jbagian jGeneral jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi, jdengan jmengajukan jpertanyaan 

jpenelitian: j(i) japakah jlingkungan jkerja jberpengaruh jterhadap jproduktivitas jkaryawan jbagian 

jGeneral jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi; j(ii) japakah jbeban jkerja jberpengaruh jterhadap 

jproduktivitas jkaryawan jbagian jGeneral jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi; j(iii) japakah 

jdisiplin jkerja jberpengaruh jterhadap jproduktivitas jkaryawan jbagian jGeneral jService jdi jPT. 

jHartono jIstana jTeknologi; jdan j(iv) japakah jlingkungan jkerja, jbeban jkerja, jdan jdisiplin jkerja 

jsecara jsimultan jberpengaruh jterhadap jproduktivitas jkaryawan jbagian jGeneral jService jdi jPT. 

jHartono jIstana jTeknologi. 

2. jKajian jPustaka 



2.1 Produktivitas jKerja 

Produktivitas jkerja jmerupakan jkemampuan jkaryawan jdalam jmenghasilkan joutput 

jpekerjaan jsecara jefektif jdan jefisien jdengan jmemanfaatkan jsumber jdaya jyang jtersedia juntuk 

jmencapai jtarget jdan jtujuan jorganisasi j(Dewi j& jSujana, j2021). 

Produktivitas jkerja jmencerminkan jkemampuan jseorang jindividu jdalam jmenyelesaikan 

jpekerjaan jsecara jefektif jdengan jmemanfaatkan jwaktu, jfasilitas jkerja, jdan jsumber jdaya jyang 

jtersedia juntuk jmencapai jhasil jyang jdiharapkan joleh jperusahaan j(Pasaribu j& jAnshori, j2021). 

Produktivitas pada era terdahulu dinilai dari seberapa keras kita bekerja, namun 

demikian pada era saat ini dengan berkembangnya teknologi, bergesernya kebudayaan 

mendorong adanya perubahan definisi dari produktivitas tersebut; yang awalnya kerja keras 

(working hard) menjadi kerja cerdas (working smart), hal inilah yang pada saat ini dinilai 

sebagai salah satu factor produktivitas. 

Produktivitas jkerja jyang jbaik jdapat jmembantu jperusahaan jmencapai jtujuan jorganisasi, 

dalam mewujudkan output produktivitas guna meningkatkan jdaya jsaing, jserta jmendukung 

jkeberlangsungan jusaha jdalam jjangka jPanjang j(Mulyani j& jPratama, j2023) 

Berdasarkan jbeberapa jdefinisi jtersebut, jproduktivitas jkaryawan jdalam jpenelitian jini 

jmempunya jarti jbahwa jproduktivitas jkerja jadalah jkemampuan jkaryawan jdalam jmenghasilkan 

joutput jpekerjaan jsecara jefektif jdan jefisien dengan memanfaatkan sumber jdaya, jwaktu, jdan 

jkemampuan jyang jdimiliki juntuk jmencapai jtarget jdan jtujuan jorganisasi jsecara joptimal. 

Indikator jProduktivitas jKerja 

Mengacu jpada j(Rohim j& jIrayanti, j2022) jindikator jproduktivitas jkaryawan jyang 

jdigunakan jdalam jpenelitian jini jmeliputi: j(1) jkemampuan, jyaitu jkapasitas jkaryawan jdalam 

jmelaksanakan jtugas jyang jdiembannya jberdasarkan jketerampilan jdan jprofesionalisme jyang 

jdimiliki; j(2) jsemangat jkerja, jyaitu jupaya jkaryawan juntuk jterus jmenghasilkan jpekerjaan jlebih 

jbaik jdari jhari jsebelumnya jyang jmencerminkan jmotivasi jinternal jdan jkomitmen; j(3) jefisiensi, 

jyaitu jrasio jantara jhasil jyang jdiperoleh jdengan jsumber jdaya jyang jdigunakan; j(4) jpengembangan 

jdiri, jyaitu jusaha jkaryawan juntuk jterus jbelajar jserta jmeningkatkan jkemampuan jdan 

jketerampilan jkerjanya jsecara jterus jmenerus; jdan j(5) jpeningkatan jhasil jyang jdicapai, jyaitu jhasil 

kinerja jsecara jberkelanjutan jdari jwaktu jke jwaktu jsebagai jtolok jukur j jlangsung jdari 

jproduktivitas. 

2.2 jLingkungan jKerja 

 Lingkungan jkerja jmerupakan jseluruh jkondisi jyang jberada jdi jsekitar jkaryawan jyang 

jmempunyai jpengaruh jsiginifikan jterhadap jpelaksanaan jtugas jdalam jmencapai jtujuan jorganisasi 

j(Andriani j& jAgustina, j2022). j 

Lingkungan jkerja jmenjadi jsalah jsatu jfaktor jyang jmempengaruhi jhasil jproduktivitas 

j(Narpati jet jal., j2024). 

Menurut j(Jalur jet jal., j2023) jjenis jlingkungan jkerja jdibagi jmenjadi jdua jyaitu jfisik jdan 

jnon-fisik. jLingkungan jkerja jfisik jmeliputi jtata jruang, jpencahayaan, jventilasi, jsuhu, jkebersihan, 

jsedangkan jlingkungan jkerja jnon-fisik jmeliputi jhubungan jinterpersonal jdan jsuasana jpsikologis 

jdi jtempat jkerja. 

 Berdasarkan jdefinisi jlingkungan jkerja jtersebut, jdalam jpenelitian jini jlingkungan jkerja 

jdapat jdi jartikan jsebagai jsegala jkondisi jbaik jsecara jfisik jatau jnon-fisik jyang jberada jdi jsekitar 

jkaryawan jyang jmempengaruhi jhasil jkerja jatau jproduktivitas jkaryawan. jLingkungan jkerja jyang 

jkondusif jdan jnyaman jakan jmenghasilkan jproduktivitas jyang joptimal. 

Indikator jLingkungan jKerja 



Mengacu jpada j(Diah jTri jet jal., j2024) jindikator jlingkungan jkerja jdalam jpenelitian jini 

jadalah j(1) jhubungan jkerja jantar jkaryawan j: jsetiap jkaryawan jharus jsaling jmenjaga jhubungan 

jbaik jantar jkaryawan jatau jkaryawan jdengan jpimpinan jagar jkondisi jlingkungan jkerja jtetap 

jnyaman. jMenurut j(Kumbadewi jet jal., j2021) jhubungan jyang jharmonis jmendorong jkolaborasi 

jproduktif jdan jmeningkatkan jsemangat jkerja; j(2) jkelengkapan jfasilitas jpendukung jkerja j: 

jfasilitas jkerja jyang jlengkap jdan jmemadai jakan jmembuat jtingkat jproduktivitas jkaryawan 

jsemakin joptimal. j(3) jkebersihan jlingkungan j: jlingkungan jyang jbersih jberpengaruh jterhadap 

jkesehatan jfisik jdan jkenyamanan jpsikologis jkaryawan, jsemakin jlingkungan jbersih jkaryawan 

jakan jmerasa jnyaman j(4) jkondisi jkerja j(suhu jdan jpenerangan) j: jmenurut j(Sapitri, jM., j& 

jWirawan, jn.d.) jkondisi jfisik jruang jkerja jmerupakan jfaktor jpaling jkonsisten jdari jkenyamanan 

jdan jproduktivitas jkerja. jKondisi jkerja jyang jmendukung jakan jmembuat jkaryawan jsemakin 

jproduktif. 

2.3 jBeban jKerja 

Beban jkerja jmerupakan jsuatu jukuran jatau jkapasitas jkaryawan jyang jmenunjukan jtingkat 

jintensitas jpekerjaan jyang jharus jdi jselesaikan jdalam jperiode jwaktu jyang jsudah jdi jtetapkan joleh 

jperusahaan j(Rukhviyanti j& jAmbarwati, j2023). 

Beban jkerja jyang jberlebihan jakan jberdampak jnegatif jkepada jkaryawan, jkaryawan jakan 

jmengalami jkelelahan jfisik jmaupun jmental j(Jalur jet jal., j2023). j 

(Anjanarko j& jJahroni, j2022) jmembuktikan jsecara jempiris jbahwa jbeban jkerja 

jberpengaruh jnegatif jdan jsignifikan jterhadap jproduktivitas 

Berdasarkan jdefinisi jbeban jkerja jtersebut, jdalam jpenelitian jini, jbeban jkerja jdimaknai 

jsebagai jtuntunan jpekerjaan jyang jmenjadi jtanggung jjawab jkaryawan jdan jharus jdiselesaikan 

jtepat jwaktu jsesuai jtarget jatau jstandar jyang jtelah jdiberikan joleh jorganisasi. j 

Indikator jBeban jKerja 

Mengacu jpada j(Indriati j& jKhasanah, j2023) jindikator jbeban jkerja jdalam jpenelitian jini 

jadalah: j(1) jtarget jyang jharus jdicapai j: jtarget jyang jterlalu jtinggi jtanpa jmempertimbangkan 

jkapasitas jkemampuan jindividual jakan jmeningkatkan jtekanan j jdan jberpotensi jmenurunkan 

jproduktivitas jkaryawan. j(Ariani jet jal., j2020) jberpendapat jbahawa jtarget jyang jterlalu jtinggi jdan 

jtidak jsesuai jdengan jkemampuan jkaryawan jakan jmerasakan jkelelahan jemosional jbaik jsecara 

jfisik jatau jsecara jmental. j(2) jkondisi jpekerjaan j: jtingkat jkompleksitas jdan jkeberagaman 

jpekerjaan jyang jdihadapi jkaryawan jakan jmenurunkan jhasil jproduktivitas; jdan j(3) jwaktu jkerja j: 

jalokasi jwaktu jyang jdiberikan joleh jperusahaan j jjika jtidak jsesuai jdengan jkemampuan jindividu 

jdan jjumlah jpekerjaan jakan jmembuat jhasil jproduktivitas jtidak jmaksimal. 

2.4 jDisiplin jKerja 

Disiplin jkerja jmerupakan jtingkat jketaatan jdan jkepatuhan jindividu jterhadap jperaturan, 

jkebijakan, jdan jprosedur jyang jtelah jditetapkan joleh jperusahaan j(Nawir, j2024) 

Disiplin jkerja jberperan jpenting jdalam jmeningkatkan jefisiensi jdan jefektivitas 

joperasional, jkaryawan jyang jdisiplin jlebih jmampu jmengelola jwaktu jdan jmeminimalkan 

jkesalahan jkerja j(Andriyani jet jal., j2024) 

Disiplin jkerja jsebagai jkesadaran jdan jkesediaan jseseorang juntuk jmenaati jsemua 

jperaturan jperusahaan jdan jnorma-norma jsosial jyang jberlaku; jtingkat jdisiplin jyang jbaik 

jmencerminkan jkredibilitas jkaryawan jdalam jmencapai jhasil jkerja jyang joptimal j(Arufurahman jet 

jal., j2021). 

Dalam jpenelitian jini, jdisiplin jkerja jdidefinisikan jsebagai jbentuk jkepatuhan jkaryawan 

jterhadap jketaatan jdan jkonsistensi jkaryawan jdalam jmematuhi jperaturan jdan jprosedur jkerja jyang 

jberlaku jdi jperusahaan. 



 

Indikator jDisiplin jKerja 

Menurut jpendapat j(Ariani jet jal., j2020) jindikator jdisiplin jkerja jdalam jpenelitian jini 

jadalah: j(1) jkehadiran jdan jketepatan jwaktu j: jkonsistensi jhadir jtepat jwaktu jserta jmemulai jdan 

jmengakhiri jpekerjaan jsesuai jjadwal jsebagai jindikator jpaling jberpengaruh jlangsung jterhadap 

jkomitmen jkaryawan j(Ghina jSofhi jOktaviani jet jal., j2023), j(2) jkepatuhan jterhadap jaturan jdan 

jprosedur j: jketaatan jterhadap jperaturan jdan jSOP jmenggambarkan jkonsistensi jkualitas jhasil jkerja 

j jyang joptimal j(Pricilla j& jOctaviani, j2022) jdan j(3) jperilaku jdan jsikap j: jcara jkaryawan jbersikap 

jdengan jbaik jdi jlingkungan jkerja jserta jmencerminkan jnilai-nilai jdisiplin jdan jkesadaran jindividu 

jdalam jmenjalankan jtanggung jjawabnya jadalah jbukti jbahwa jdisiplin jkerja jakan jmenghasilkan 

jproduktivitas jyang jtinggi. 

2.5 jPenelitian jTerdahulu 

Kajian jterhadap jpenelitian-penelitian jterdahulu jdiperlukan jsebagai jlandasan jempiris j 

jkesenjangan jpenelitian jyang jmenjadi jdasar jargumentasi jpenelitian jini. jPenelitian-penelitian 

jrelevan jyang jditerbitkan jdalam jrentang jtahun j2021–2024 jdirangkum jdalam jTabel j2 jberikut. 

Tabel j2. jPenelitian jTerdahulu 

No Nama jPeneliti, 

jtahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil jHipotesis 

1 (Manoppo jet jal., 

j2021) 

Pengaruh jBeban jKerja, 

jLingkungan jKerja jdan 

jIntegritas jTerhadap 

jProduktivitas jKaryawan 

jdi jPT. jEmpat jSaudara 

jManado 

Beban jkerja jberpengaruh jnegatif jdan 

jsignifikan jterhadap jproduktivitas. 

jLingkungan jkerja jberpengaruh jpositif jdan 

jsignifikan jterhadap jproduktivitas 

jkaryawan. 

2 (Kosasih jet jal., 

j2021) 

Pengaruh jLingkungan 

jKerja jdan jDisiplin jKerja 

jTerhadap jProduktivitas 

jKaryawan jpada jPT. 

jGraha jCurah jNiaga jdi 

jTangerang 

Lingkungan jkerja jdan jdisiplin jkerja jsecara 

jparsial jdan jsimultan jberpengaruh jpositif 

jdan jsignifikan jterhadap jproduktivitas 

jkaryawan j(R² j= j48,3%). 

3 (Indriati j& 

jKhasanah, 

j2023) 

Pengaruh jBeban jKerja, 

jLingkungan jKerja, jdan 

jDisiplin jKerja jTerhadap 

jProduktivitas jPegawai 

jDinas jPertanahan jdan 

jTata jRuang jDIY 

Ketiga jvariabel jsecara jsimultan 

jberpengaruh jsignifikan jterhadap 

jproduktivitas jpegawai j(R² j= j64,7%). 

4 (Ilhami jet jal., 

j2024) 

Lingkungan jKerja, 

jDisiplin jKerja, jBeban 

jKerja jTerhadap 

jProduktivitas jKaryawan 

jPT. jAneka jRupa 

Disiplin jkerja jdan jbeban jkerja 

jberpengaruh jsignifikan jsecara jparsial. 

jSecara jsimultan, jketiga jvariabel 

jberpengaruh jsignifikan jterhadap 

jproduktivitas jkaryawan. 

5 (Narpati jet jal., 

j2024) 

Peran jLingkungan jKerja 

jSebagai jModerasi 

jAntara jPengawasan jdan 

Lingkungan jkerja jmemoderasi jsecara 

jpositif jdan jsignifikan jhubungan jantara 



No Nama jPeneliti, 

jtahun 

Judul 

Penelitian 

Hasil jHipotesis 

jDisiplin jKerja jTerhadap 

jProduktivitas jKerja 

jPerusahaan jManufaktur 

jdisiplin jkerja jdan jproduktivitas jpada 

jperusahaan jmanufaktur. 

Sumber: jDiolah jpeneliti, j2026 

Berdasarkan jpenelitian-penelitian jterdahulu jyang jtelah jdiuraikan jpada jtabel jdi jatas, 

jterdapat jbeberapa jpersamaan jdan jperbedaan jantara jpenelitian jterdahulu jdengan jpenelitian jyang 

jakan jdilakukan joleh jpeneliti. jPersamaannya jterletak jpada jvariabel-variabel jyang jdigunakan, 

jyaitu jlingkungan jkerja, jbeban jkerja, jdisiplin jkerja jsebagai jvariabel jindependen, jserta 

jproduktivitas jkerja jsebagai jvariabel jdependen. j 

Adapun jperbedaan jpenelitian jini jdengan jpenelitian-penelitian jterdahulu jterletak jpada 

jobjek jpenelitian, jlokasi jpenelitian, jperiode jpenelitian, jserta jkombinasi jvariabel jyang jdigunakan. 

jDalam jpenelitian jini jterdapat jkesenjangan jpenelitian j(research jgap) jyang jnyata. j(Indriati j& 

jKhasanah, j2023) jmengkaji jketiga jvariabel jnamun jpada jinstansi jpemerintahan j(sektor jpublik), 

jsementara j(Ilhami jet jal., j2024) jmeneliti jpada jperusahaan jdagang. jBelum jada jpenelitian jyang 

jsecara jsimultan jmengkaji jpengaruh jlingkungan jkerja, jbeban jkerja, jdan jdisiplin jkerja jterhadap 

jproduktivitas jkaryawan jbagian jGeneral jService jpada jperusahaan jmanufaktur jelektronik 

jberskala jbesar jdi jIndonesia. jPenelitian jini jhadir juntuk jmengisi jkesenjangan jtersebut jdengan 

jmenggunakan jPT. jHartono jIstana jTeknologi jsebagai jobjek jkajian. jSehingga jdiharapkan jdapat 

jmemberikan jkontribusi jilmiah jyang jlebih jkomprehensif jdibandingkan jpenelitian-penelitian 

jsebelumnya. 

2.6 jKerangka jPemikiran jKonseptual 

Kerangka jkonseptual jmerupakan jrangkaian jpemikiran jyang jsistematis juntuk jmenjawab 

jmasalah jpenelitian jberdasarkan jhubungan jantar jvariabel jyang jditeliti joleh jpeneliti jterdahulu. 

jDalam jpenelitian jini jdapat jdibuat jkerangka jyang jmenjadi jlandasan juntuk jmemperoleh jjawaban 

jilmiah jterkait jPengaruh jLingkungan jKerja, jBeban jKerja, jdan jDisiplin jKerja jTerhadap 

jProduktivitas jKaryawan jBagian jGeneral jService jPT. jHartono jIstana jTeknologi. jKerangka 

jpenelitian jdapat jdilihat jpada jgambar jberikut jini j: 

Gambar j1. jKerangka jPenelitian 
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Sumber: jDikembangkan jpeneliti, j2026 
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Kerangka jpenelitian jdi jatas jmenggambarkan jbahwa jlingkungan jkerja j(X₁), jbeban jkerja 

j(X₂), jdan jdisiplin jkerja j(X₃) jmerupakan jvariabel jindependen jyang jdiduga jberpengaruh jbaik 

jsecara jparsial jmaupun jsimultan jterhadap jproduktivitas jkaryawan j(Y) jbagian jGeneral jService jdi 

jPT. jHartono jIstana jTeknologi. jPengujian jpengaruh jparsial jdilakukan jmelalui juji jt, jsedangkan 

jpengaruh jsimultan jdiuji jmelalui juji jF jdalam janalisis jregresi jlinier jberganda. 

2.7 jPengembangan jHipotesis 

Hipotesis jadalah jsuatu jkesimpulan jyang jsifatnya jmasih jsementara jmengenai jhubungan 

jatau jpengaruh jantar jvariabel j. jDalam jpenelitian jini, jhipotesis jdikembangkan jberdasarkan jteori, 

jhasil jpenelitian jterdahulu, jdan jkerangka jpemikiran jyang jtelah jdisusun juntuk jdiuji jsecara 

jempiris. 

Pengaruh jLingkungan jKerja jterhadap jProduktivitas jKaryawan jpada jbagian jGeneral 

jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi 

Lingkungan jkerja jmerupakan jsalah jsatu jfaktor jyang jmempengaruhi jtingkat 

jproduktivitas jkaryawan jdalam jmelaksanakan jpekerjaanya. jJika jlingkungan jkerja jmendukung, 

jkaryawan jakan jsemakin jmerasakan jkenyamanan jdan jmempunyai jsemangat jdalam 

jmenyelesaikan jpekerjaannya. jSebaliknya jjika jlingkungan jkerja jtidak jmendukung jmaka jakan 

jmenjadi jpenyebab jkaryawan jmudah jlelah, jtidak jfokus, jdan jmenurunkan jhasil jproduktivitas 

jkerja. jPengaruh jlingkungan jkerja jterhadap jproduktivitas jkaryawan. jMenurut j(Kosasih jet jal., 

j2021) jsecara jkonsisten jmembuktikan jbahwa jlingkungan jkerja jyang jkondusif jberpengaruh 

jpositif jdan jsignifikan jterhadap jproduktivitas. jMaka jdari jitu jdirumuskan jhipotesis jsebagai 

jberikut: 

H₁: jLingkungan jkerja jberpengaruh jpositif jdan jsignifikan jterhadap jproduktivitas jkaryawan 

jbagian jGeneral jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi. 

Pengaruh jBeban jKerja jterhadap jProduktivitas jKaryawan jpada jbagian jGeneral jService 

jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi 

Beban jkerja jmerupakan jsejumlah jpekerjaan jyang jharus jdiselesaikan joleh jkaryawan jdalam 

jjangka jwaktu jyang jsudah jditentukan joleh jperusahaan. jBeban jkerja jyang jtinggi jmenyebabkan 

jkaryawan jakan jmengalami jkelelahan jfisik jmaupun jmental jserta jpenurunan jhasil jproduktivitas. j 

jSebalikanya jjika jbeban jkerja jsudah jsesuai jdengan jkapasitas jkemampuan jkaryawan jmaka jdapat 

jmembantu jmeningkatkan jefektivitas jdan jproduktivitas jkerja. jPengaruh jbeban jkerja jterhadap 

jproduktivitas jkaryawan. jMenurut j(Manoppo jet jal., j2021), j(Anjanarko j& jJahroni, j2022), jserta 

j(Indriati j& jKhasanah, j2023) jsecara jkonsisten jmenunjukkan jbahwa jbeban jkerja jyang jberlebihan 

jberdampak jnegatif jterhadap jproduktivitas jkaryawan. jHasil jpenelitian jmembuktikan jbahwa 

jsemakin jtinggi jbeban jkerja jyang jditerima joleh jkaryawan, jmaka jproduktivitas jkerja jakan 

jmengalami jpenurunan. jAtas jdasar jtersebut, jdirumuskan jhipotesis jsebagai jberikut j: 

H₂: jBeban jkerja jberpengaruh jnegatif jdan jsignifikan jterhadap jproduktivitas jkaryawan jbagian 

jGeneral jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi. 

Pengaruh jDisplin jKerja jterhadap jProduktivitas jKaryawan jpada jbagian jGeneral jService 

jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi 

Displin jkerja jmenggambarkan jsikap jatau jperilaku jatas jkesadaran jkaryawan juntuk jmematuhi 

jseluruh jperaturan jyang jberlaku jdi jdalam jperusahaan. jDisplin jkerja jbisa jdilihat jdari jketepatan 

jkehadiran jkaryawan, jkepatuhan jterhadap jaturan jkerja, jdan jtanggung jjawab jdalam 

jmenyelesaikan jpekerjaan. jDengan jdisplin jkaryawan jmenunjukan jrasa jtanggungjawabnya 

jterhadap jpekerjaan jsehingga jhasil jproduktivitas jakan joptimal. jSebaliknya jjika jdisplin jkerja 

jyang jdimiliki jkaryawan jrendah jmaka jakan jmenyebabkan jketerlambatan jpenyelesaian 

jpekerjaan, jefektivitas jmenurun, jserta jmenghambat jpencapaian jtarget jperusahaan. jPengaruh 



jdisiplin jkerja jterhadap jproduktivitas jkaryawan jmenurut j(Arufurahman jet jal., j2021),(Pricilla j& 

jOctaviani, j2022), jserta j(Andriyani jet jal., j2024) jmembuktikan jbahwa jdisiplin jkerja jyang jtinggi 

jberpengaruh jpositif jdan jsignifikan jterhadap jproduktivitas jkaryawan. jAtas jdasar jtersebut, 

jdirumuskan jhipotesis: 

H₃: jDisiplin jkerja jberpengaruh jpositif jdan jterhadap jproduktivitas jkaryawan jbagian jGeneral 

jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi. 

 

3. jMetode jPenelitian 

3.1 j jPopulasi, jSampel, jdan jTeknik jSampling 

Populasi jadalah jseluruh jobjek jatau jsubjek jyang jmempunyai jkualitas jdan jkarakteristik 

jtertentu jyang jditetapkan joleh jpeneliti juntuk jdipelajari jdan jkemudian jditarik jkesimpulannya 

j(Sugiyono, j2022). jPopulasi jdalam jpenelitian jini jadalah jseluruh jkaryawan jbagian jGeneral 

jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi jsebanyak j125 jorang. jKaryawan jGeneral jService jdipilih 

jsebagai jpopulasi jpenelitian jkarena jdivisi jini jmerupakan junit jpenunjang joperasional jyang jsecara 

jlangsung jbersentuhan jdengan jvariabel jyang jakan jditeliti, jyaitu jLingkungan jKerja, jBeban jKerja, 

jDisiplin jKerja jdan jProduktivitas jKerja, jsehingga jrelevan jsebagai jobjek jpengamatan jdalam 

jkonteks jpenelitian jini. 

Sampel jdalam jpenelitian jini jmenggunakan jmetode jsampling jjenuh jatau jsensus, jyaitu 

jmetode jpengambilan jsampel jdi jmana jseluruh janggota jpopulasi jdijadikan jsebagai jsampel. 

jBerdasarkan jmetode jtersebut, jjumlah jsampel jdalam jpenelitian jini jadalah j125 jorang, jyang jterdiri 

jdari jseluruh jkaryawan jbagian jGeneral jService jPT. jHartono jIstana jTeknologi. jPengumpulan 

jdata jdalam jpenelitian jini jdilakukan jdengan jkuesioner jyang jdibagikan jmelalui jgoogle jform 

jkepada jseluruh jkaryawan. jInstrument jkuesioner jtersebut jmemuat jpernyataan-pernyataan jyang 

jberkaitan jdengan jvariabel-variabel jpenelitian, jyaitu jLingkungan jKerja, jBeban jKerja, jDisiplin 

jKerja jdan jProduktivitas jKerja jyang jdiukur jmenggunakan jskala jLikert. 

Teknik jpengumpulan jdata jdalam jpenelitian jini jmenggunakan jdata jprimer jdan jdata 

jsekunder jdengan jpenjelasan jsebagai jberikut j: 

1. Data jPrimer 

Data jprimer jdalam jpenelitian jini jmenggunakan jkuesioner jyang jdisebarkan jkepada 

jkaryawan jbagian jGeneral jService jPT. jHartono jIstana jTeknologi jdengan jmenggunakan 

jSkala jLiker j1-5 jmelalui jgoogle jform jyang jtelah jdibuat joleh jpeneliti. 

2. Data jSekunder 

Data jSekunder jdalam jpenelitian jadalah jsebagai jdata jpendukung jseperti jmenggunakan 

jdokumentasi jberupa jpengambiilan jdata jresmi jdari jPT. jHartono jIstana jTeknologi juntuk 

jmendukung jvaliditas jdata jdi jlatar jbelakang jmasalah j(LBM) 

Pada jpenelitian jini jmenggunakan jjenis jpenelitian jkuantitatif jdengan jmetode 

jpengumpulan jdata jmelalui jkuesioner jyang jdibagikan jlangsung jkepada jresponden jyaitu jsemua 

jkaryawan jbagian jGeneral jService jPT. jHartono jIstana jTeknologi jdalam jbentuk jgoogle jform. 

jKuesioner jdisusun jberdasarkan jindikator jdari jmasing-masing jvariabel. jDalam jkuesioner jakan 

jdisertai jpetunjuk jpengisian jyang jjelas jagar jmemudahkan jresponden jdalam jmemberikan 

jjawaban jsecara jlengkap. jBerikut jini jtabel jskala jliker j1-5 juntuk jmengukur jtingkat jpersetujuan 

jresponden jterhadap jpernyataan jyang jdiberikan. 

 

Tabel j3. jBobot jPenilaian jSkala jLikert 



Keterangan Bobot jNilai 

Sangat jTidak jSetuju j(STS) 1 

Tidak jSetuju j(TS) 2 

Netral j(N) 3 

Setuju j(S) 4 

Sangat jSetuju j(SS) 5 

 

3. j2 jVariabel jPenelitian 

 Variabel jpenelitian jadalah jsuatu jobjek jyang jakan jmenjadi jobservasi jpenelitian. 

jSehingga jpeneliti jdapat jmengukur juntuk jmengetahui jhubungan jantara jsatu jvariabel jdengan 

jvariabel jlainnya. jDalam jpenelitian jini jpeneliti jmenggunakan jvariable jindependen j(variabel 

jbebas) jdan jvariable jdependen j(variabel jterikat j). jVariabel jindependent jmerupakan jvariabel jyang 

jmempengaruhi jpenyebab jtimbulnya jperubahan jpada jvariabel jdependen. jDalam jpenelitian jini 

jvariabel jindependen jterdiri jdari jLingkungan jKerja j(X₁), jBeban jKerja j(X₂), jDisplin jKerja j(X₃). 

jSedangkan jvariabel jdependen j(variabel jterikat) jadalah jvariabel jyang jdipengaruhi jakibat jadanya 

jvariabel jindependent. jDalam jpenelitian jini jvariabel jdependen jmerupakan jProduktivitas 

jkaryawan j(Y) jbagian jGeneral jService jdi jPT. jHartono jIstana jTeknologi. jDalam jpenelitian jini 

jvariabel jmemiliki jdefinisi jkonseptual jdan joperasional jyang jakan jmembantu jdalam jmengukur 

jdan jmemahami jvariabel jsecara jtepat. 

Definisi jkonseptual 

Definisi jKonseptual jmerupakan jsuatu jkonsep jyang jdidefinisikan jdengan jreferensi 

jkonsep jyang jlain. jBerikut jadalah jdefinisi jkonseptual juntuk jmasing-masing jvariabel jdalam 

jpenelitian jini: 

1. Lingkungan jkerja j(X1) 

Menurut j j(Narpati jet jal., j2024) jLingkungan jkerja jdibagi jmenjadi jdua jdimensi jutama, jyaitu 

jlingkungan jkerja jfisik jyang jmencakup jtata jruang, jpencahayaan, jventilasi, jsuhu, jdan jkebersihan, 

jserta jlingkungan jkerja jnon-fisik jyang jmeliputi jkualitas jhubungan jinterpersonal jdan jsuasana 

jpsikologis jdi jtempat jkerja, jkeduanya jberdampak jsignifikan jterhadap jproduktivitas jkaryawan. 

2. Beban jkerja j(X2) 

Menurut j(Manoppo jet jal., j2021) jBeban jkerja jadalah jketidakseimbangan jantara jvolume 

jpekerjaan jdan jkapasitas jyang jdimiliki jkaryawan, jketidakseimbangan jini jakan jmemicu jstres 

jkerja, jkelelahan jfisik jdan jpsikologis, jserta jpenurunan jmotivasi jyang jpada jakhirnya jberdampak 

jpada jpenurunan jproduktivitas jsecara jsignifikan. 

3. Disiplin jkerja j(X3) 

Menurut j(Pricilla j& jOctaviani, j2022) jDisiplin jKerja jadalah jtingkat jketaatan jkaryawan 

jterhadap jperaturan jdan jstandar jprosedur joperasional jyang jditetapkan jPerusahaan, jdisiplin jkerja 

jyang jtinggi jmemastikan jkonsistensi jkualitas jhasil jkerja jdan jberkontribusi jsecara jsignifikan 

jterhadap jpeningkatan jproduktivitas jkaryawan. 

4. Produktivitas jkaryawan j(Y) 

Menurut j(Narpati jet jal., j2024) jProduktivitas jkerja jmerupakan jcerminan jdari jinteraksi jantara 

jkapasitas jindividu jkaryawan jdengan jdukungan jorganisasional jyang jditerimanya. 

Definisi joperasional 



Definisi joperasional jmerupakan jpenjelasan jtentang jbagaimana jkegiatan jyang jharus 

jdilakukan juntuk jmemperoleh jdata jyang jmenunjukan jindikator jyang jdimaksud j(Amirrullah, 

j2022). jBerikut jadalah jtabel j1 jyang jmenyajikan jdefinisi joperasional jdan jindikator jdari jsetiap 

jvariabel jyang jdigunakan jdalam jpenelitian jini. 

 

Tabel j4. jDefinisi jOperasional jVariabel, jIndikator, jItem, jdan jSkala jPengukuran 

No 
Variabel 

jPenelitian 
Indikator Item jPernyataan 

Skala 

jPengukuran 

1 Lingkungan 

jKerja 
(X₁) 

1. jHubungan jkerja 

jantar jkaryawan 

2. jKelengkapan 

jfasilitas jpendukung 

jkerja 

3. jKebersihan 

jlingkungan jkerja 

4. jKondisi jsuhu jdan 

jpenerangan jruang 

jkerja 

Sumber: j(Diah jTri 

jet jal., j2024) 

* jSaya jmemiliki jhubungan jkerja 

jyang jharmonis jdan jsaling 

jmendukung jrekan jkerja 

* jFasilitas jdan jperalatan jkerja 

jyang jsaya jbutuhkan jtersedia 

jdengan jlengkap jdan jmemadai. 

* jArea jtempat jsaya jbekerja jselalu 

jbersih, jrapi, jdan jkondusif juntuk 

jmelaksanakan jtugas. 

* jKondisi jsuhu jruangan jdan 

jpencahayaan jdi jtempat jkerja jsaya 

jsudah jnyaman jdan jmemadai. 

Five jpoint 

Likert jscale, 

rating jscale 

j1–5 

2 Beban jKerja 
(X₂) 

1. jTarget jyang jharus 

jdicapai 

2. jKondisi 

jpekerjaan 

3. jKesesuaian 

jalokasi jwaktu jkerja 

Sumber: j(Indriati j& 

jKhasanah, j2023) 

* jSaya jberupaya jmencapai jtarget 

jpekerjaan jyang jtelah jditetapkan 

jperusahaan 

* jSaya jmampu jmenyelesaikan 

jpekerjaan jyang jdiberikan jkepada 

jsaya jsetiap jhari jdengan jbaik 

* jSaya jmampu jmenyelesaikan 

jpekerjaan jsesuai jdengan jbatas 

jwaktu jyang jtelah jditentukan 

 

Five jpoint 

Likert jscale, 

rating jscale 

j1–5 

3 Disiplin 

jKerja 
(X₃) 

1. jKehadiran jdan 

jketepatan jwaktu 

2. jKepatuhan 

jterhadap jaturan jdan 

jSOP 

3. jPerilaku jdan 

jsikap jkerja 

Sumber:(Ariani jet 

jal., j2020) j 

* jSaya jhadir jtepat jwaktu jsesuai 

jdengan jjam jkerja jyang jtelah 

jditetapkan jperusahaan. 

* jSaya jmematuhi jperaturan jdan 

jtata jtertib jyang jberlaku jdi 

jperusahaan. 

* jSaya jbersikap jsopan jdan 

jprofesional jdalam jberhubungan 

jdengan jrekan jkerja jmaupun jatasan. 

Five jpoint 

Likert jscale, 

rating jscale 

j1–5 

4 Produktivitas 

jKaryawan 
(Y) 

1. jKemampuan 

jdalam 

jmelaksanakan jtugas 

2. jSemangat jkerja 

* jSaya jmampu jmenyelesaikan 

jseluruh jtugas jyang jmenjadi 

jtanggung jjawab jsaya jdengan jhasil 

jyang jbaik. 

Five jpoint 

Likert jscale, 

rating jscale 

j1–5 



No 
Variabel 

jPenelitian 
Indikator Item jPernyataan 

Skala 

jPengukuran 

3. jEfisiensi 

jpenggunaan jsumber 

jdaya 

4. jPengembangan 

jdiri 

5. jPeningkatan jhasil 

jyang jdicapai 

Sumber: j(Rohim j& 

jIrayanti, j2022) 

* jSaya jmemiliki jsemangat jyang 

jtinggi jdalam jmelaksanakan 

jpekerjaan 

* jSaya jdapat jmenyelesaikan 

jpekerjaan jdengan jmenggunakan 

jwaktu jdan jtenaga jsecara jefisien. 

* jSaya jaktif jmengembangkan 

jketerampilan jdan jpengetahuan 

juntuk jmeningkatkan jkualitas jkerja 

jsaya. 

* jHasil jkerja jsaya jdari jwaktu jke 

jwaktu jmenunjukkan jpeningkatan 

jyang jkonsisten jdan jterukur. 

Sumber: jDiolah jpeneliti, j2026 

 

 

3.3 jTeknik jAnalisis jData jdan jAlat jAnalisi 

Analisis jdata jdilakukan jdengan jteknik janalisis jregresi jlinier jberganda j(multiple jlinear 

jregression) juntuk jmenguji jpengaruh jvariabel jindependen jlingkungan jkerja j(X₁), jbeban jkerja 

j(X₂), jdan jdisiplin jkerja j(X₃) jterhadap jvariabel jdependen jproduktivitas jkaryawan j(Y), jbaik jsecara 

jparsial jmaupun jsimultan. 

Pengolahan jdata jdilakukan jdengan jmenggunakan jperangkat jlunak jSPSS j(Statistical 

jPackage jfor jthe jSocial jSciences) jversi j27.0. j jMetode janalisis jyang jdigunakan jadalah jregresi 

jlinier jberganda, jyaitu jteknik janalisis jstatistik jyang jakan jdigunakan juntuk jmenjelaskan 

jhubungan jvariabel jY jdengan jper jvariabel jX. 

1. Uji jStatistik jDeskriptif 

Uji jstatistik jdeskriptif jdigunakan juntuk jmemberikan jgambaran jsecara jumum jmengenai 

jkarakteristik jresponden jdan jkondisi jsetiap jvariabel jyang jmenjadi jfokus jpenelitian. jAnalisis 

jini jbertujuan juntuk jmenjelaskan jdistribusi jdata jmelalui jnilai jminimum, jmaksimum, jrata-rata 

j(mean), jdan jstandar jdeviasi, jsehingga jdapat jdiketahui jkecenderungan jjawaban jresponden 

jterhadap jsetiap jvariabel jyang jditeliti. jUntuk jmengidentifikasi jkecenderungan jpenilaian 

jresponden, jnilai jrata-rata jdari jsetiap jindikator jdan jvariabel jdilakukan jmenggunakan jrumus 

jsebagai jberikut j: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  𝑗𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =  𝑗

(𝐹1 × 1) + (𝐹2 × 2) + (𝐹3 × 3) + (𝐹4 × 4) + (𝐹5 × 5)

5
 

 



Keterangan: 

F1 = jFrekuensi jresponden jyang jmemilih jopsi jjawaban j1 j(STS) 

F2 = jFrekuensi jresponden jyang jmemilih jopsi jjawaban j2 j(TS) 

F3 = jFrekuensi jresponden jyang jmemilih jopsi jjawaban j3 j(N) 

F4 = jFrekuensi jresponden jyang jmemilih jopsi jjawaban j4 j(S) j 

F5 = jFrekuensi jresponden jyang jmemilih jopsi jjawaban j5 j(SS) 

 

Penetapan jnikai jindeks jdilakukan jmenggunakan jThree-box jMethod 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 = (
𝐹5×5

5
) = (

125×5

5
) = 125  

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑇𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = (
𝐹1×1

5
) = (

125×1

5
) = 25  

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒  𝑗(𝑅) = 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑆𝑘𝑜𝑟  𝑗𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ = 125 − 25 = 100 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙  𝑗(𝐼) =  𝑗

𝑅𝑎𝑛𝑔𝑒

3
=

100

3
= 33,3 j 

Dari jrumus jperhitungan jtersebut jdapat jdigunakan jdasar juntuk jinterprestasi jnilai jindeks jsebagai 

jberikut j: 

 

Nilai jIndeks Kategori 

25,00 j– j58,33 Rendah 

58,34 j– j91,67 Sedang 

91,68 j– 

j125,00 

Tinggi 

 

2. Uji jValiditas 

Uji jvaliditas jdilakukan juntuk jmengetahui jnilai jtingkat jketepatan jinstrumen jpenelitian jdalam 

jmengukur jvariabel jyang jditeliti. jPengujian jini jbertujuan juntuk jmemastikan jbahwa jsetiap jitem 

jpernyataan jdalam jkuesioner jmampu jmerepresentasikan jkonstruk jyang jhendak jdiukur jsecara 

jakurat. jDalam jpenelitian jini, juji jvaliditas jdilakukan jmenggunakan jmetode jPearson jProduct 

jMoment, jyaitu jdengan jmengkorelasikan jskor jsetiap jitem jpernyataan jdengan jskor jtotal jvariabel 

jyang jbersangkutan. jSuatu jitem jpernyataan jdinyatakan jvalid japabila jnilai jr jhitung jlebih jbesar 

jdaripada jr jtabel jdan jmemiliki jnilai jsignifikansi j(Sig.) jkurang jdari j0,05. jKriteria jtersebut 

jmenunjukkan jbahwa jitem jpernyataan jmemiliki jhubungan jyang jsignifikan jdengan jvariabel jyang 

jdiukur. jDengan jdemikian, jitem jyang jmemenuhi jkriteria jvaliditas jdapat jdigunakan jsebagai 

jinstrumen jpenelitian 

3. Uji jReliabilitas 

Uji jreliabilitas jdilakukan juntuk jmengukur jtingkat jkonsistensi jdan jkeandalan jinstrumen 

jpenelitian jdalam jmengumpulkan jdata. jPengujian jini jbertujuan juntuk jmemastikan jbahwa 

jinstrumen jmemberikan jhasil jyang jstabil jdan jkonsisten jketika jdigunakan juntuk jmengukur 

jvariabel. jDalam jpenelitian jini, juji jreliabilitas jdilakukan jdengan jmenggunakan jmetode 

jCronbach’s jAlpha. jSuatu jinstrumen jpenelitian jdinyatakan jreliabel japabila jmemiliki jnilai 

jCronbach’s jAlpha jlebih jbesar jdari j(>0,70). jSemakin jtinggi jnilai jkoefisien jreliabilitas jyang 

jdiperoleh, jsemakin jbaik jtingkat jkonsistensi jinternal jinstrumen jtersebut. jDengan jdemikian, 

jinstrumen jyang jmemenuhi jkriteria jreliabilitas jdapat jdipercaya juntuk jdigunakan jdalam 

jpenelitian jkarena jmampu jmenghasilkan jdata jyang jkonsisten jdan jdapat jdiandalkan. 



4. Uji jAsumsi jKlasik 

Uji jasumsis jklasik jdilakukan juntuk jmemvalidasi jbahwa jsetiap jdata jmemenuhi jpersyaratan 

jyang jdiperlukan jdalan janalisis jregresi jlinier jberganda. jPenelitian jini jmenggunakan jtiga juji 

jasumsi jklasik jyaitu juji jnormalitas, juji jmultikolinearitas, jdan juji jheteroskedastisitas. 

1. Uji jNormalitas 

Uji jnormalitas jbertujuan juntuk jmemastikan japakah j jdata jatau jresidual 

terdistribusi jsecara jnormal jatau jtidak. jApabila jvariabel jtidak jterdistribusi jdengan jnormal 

maka jhasil juji jstatistik jtidak jvalid jatau jkurang jakurat j(Ghozali, j2021). jPenelitian 

ini jmenggunakan juji jone jsampel jKolmogorov-smirnov jtest juntuk jmengetahui 

normalitas jdata. jJika jnilai jSignifikasi j> j0,05 jmenandakan jbahwa jdata jberdistribusi jnormal, jdan 

japabila jnilai jSignifikasi j≤0,05 jmaka jtidak jberdistribusi jnormal. 

 

2. Uji jMultikolinearitas 

Uji jmultikolonieritas jbertujuan juntuk jmengetahui japakah jdalam jmodel 

regresi jditemukan jadanya jkorelasi jantar jvariabel jindependen. jApabila jtidak jterjadi 

korelasi jantara jvariabel jmaka jmodel jregresi jdianggap jbaik. jNilai juntuk jmemastikan 

adanya jmultikolonieritas jyaitu jJika jnilai jtolerance j> j0,10 jdan jnilai jVIF j≤ j10 jmaka jtidak jterjadi 

jmultikolinearitas j(Ghozali, j2021). 

 

3. Uji jHeteroskedastisitas 

Uji jHeteroskedastistitas jbertujuan juntuk jmenguji jmodel jregresi 

apakah jterdapat jketidaksamaan jvarian jresidual jdari jsuatu jpengamatan jke jpengamatan 

lain. jApabila jnilai jsignifikansi j> j0,05 jmaka jmodel jdinyatakan jtidak jmengalami 

heteroskedastisitas j(Ghozali, j2021). jUji jHeteroskedastisitas jdalam jpenelitian jini jmenggunakan 

jUji jGlejser 

5. Uji jAnalisis jRegresi jLinear jBerganda 

Analisis jregresi jlinier jberganda jmerupakan jsalah jsatu jmetode jstatistik jyang jdigunakan 

juntuk jmengidentifikasi jdan jmengukur jpengaruh jdua jatau jlebih jvariabel jindependen jterhadap 

jsatu jvariabel jdependen. jAnalisis jregresi jlinier jberganda jbertujuan juntuk jmengetahui jarah 

jhubungan jserta jbesarnya jpengaruh jvariabel jbebas jterhadap jvariabel jterikat, jbaik jsecara 

jindividual j(parsial) jmaupun jsecara jbersama-sama j(simultan). jDalam jpenelitian jini, janalisis 

jregresi jlinier jberganda jdigunakan juntuk jmenguji jpengaruh jLingkungan jKerja j(X₁), jBeban jKerja 

j(X₂), jdan jDisplin jKerja j(X₃) jterhadap jProduktivitas jKaryawan j(Y) jbagian jGeneral jService jPT. 

jHartono jIstana jTeknologi. jMelalui janalisis jini, jdapat jdiketahui jseberapa jbesar jkontribusi 

jmasing-masing jvariabel jindependen jdalam jmenjelaskan jperubahan jyang jterjadi jpada jvariabel 

jdependen, jsehingga jhubungan jantarvariabel jyang jditeliti jdapat jdipahami jsecara jlebih 

jkomprehensif. 

Adapun jgambaran jumum jpersamaan jregresi jlinier jberganda jyang jdigunakan jdalam jpenelitian 

jini jadalah jsebagai jberikut j: j 

Y j= jα j+ jβ₁X₁ j+ jβ₂X₂ j+ jβ₃X₃ j+ je 

Keterangan: 

Y j j j= jProduktivitas jKaryawan 

α j j j= jKonstanta 

β₁ j j= jKoefisien jregresi jLingkungan jKerja 

β₂ j j= jKoefisien jregresi jBeban jKerja 



β₃ j j= jKoefisien jregresi jDisiplin jKerja 

X₁ j j= jLingkungan jKerja 

X₂ j j= jBeban jKerja 

X₃ j j= jDisiplin jKerja 

ε j j j= jError jterm j(faktor jpengganggu) 

Hasil janalisis jregresi jlinier jberganda jdigunakan juntuk jmenjelaskan jarah jdan jbesarnya 

jhubungan jantara jvariabel jindependen jdengan jvariabel jdependen. jNilai jkoefisien jregresi jyang 

jpositif jmenunjukkan jbahwa jpeningkatan jpada jvariabel jindependen jcenderung jdiikuti joleh 

jpeningkatan jnilai jvariabel jdependen. jSebaliknya, jjika jkoefisien jregresi jyang jbernilai jnegatif 

jmengindikasikan jbahwa jpeningkatan jvariabel jindependen jakan jdiikuti joleh jpenurunan jnilai 

jvariabel jdependen. 

Untuk jmengetahui jsignifikansi jpengaruh jmasing-masing jvariabel jindependen jterhadap 

jvariabel jdependen, jdilakukan juji jt j(parsial). jSementara jitu, juji jF j(simultan) jdigunakan juntuk 

jmenguji jsignifikansi jpengaruh jseluruh jvariabel jindependen jsecara jbersama-sama jterhadap 

jvariabel jdependen. jSelain jpengujian jtersebut, jtingkat jkemampuan jmodel jregresi jdalam 

jmenjelaskan jvariasi jyang jterjadi jpada jvariabel jdependen jdiukur jmelalui jkoefisien jdeterminasi 

j(R²). jNilai jkoefisien jdeterminasi jmenunjukkan jseberapa jbesar jproporsi jperubahan jvariabel 

jdependen jyang jdapat jdijelaskan joleh jvariabel-variabel jindependen jdalam jmodel jpenelitian, 

jsedangkan jsisanya jdipengaruhi joleh jfaktor jlain jdi jluar jmodel jyang jdigunakan. 

3.3.2 jUji jHipotesis jData 

Uji jhipotesis jdilakukan juntuk jmengetahui japakah jvariabel jindependen jmemiliki 

jpengaruh jyang jsignifikan jterhadap jvariabel jdependen jsesuai jdengan jhipotesis jyang jtelah 

jdirumuskan jdalam jpenelitian. jPengujian jini jbertujuan juntuk jmemberikan jbukti jempiris 

jmengenai jhubungan jantara jvariabel-variabel jyang jditeliti, jsehingga jdapat jdiketahui japakah 

jhipotesis jpenelitian jditerima jatau jditolak. 

Dalam jpenelitian jini, jpengujian jhipotesis jdilakukan jdengan jmenggunakan juji jt j(parsial), juji jF 

j(simultan), jdan jkoefisien jdeterminasi j(R²) jyang jdiolah jmelalui jbantuan jprogram jIBM jSPSS 

jStatistics. jHasil jpengujian jtersebut jmenjadi jdasar juntuk jmenarik jkesimpulan jmengenai jtingkat 

jpengaruh jdan jhubungan jantarvariabel jdalam jpenelitian. 

1. Uji jHipotesis jParsial j(Uji jt) 

Uji jparsial jatau juji jt jini jbertujuan jmengetahui jpengaruh jvariabel jindependen 

secara jindividual jterhadap jvariabel jdependen jdengan jketentuan jsebagai jberikut j: 

a. Jika jnilai jsignifikansi j< j0,05 jatau jnilai jt jhitung j> jt jtabel, jmaka jhipotesis jditerima. 

b. Jika jnilai jsignifikansi j> j0,05 jatau jnilai jt jhitung j< jt jtabel, jmaka jhipotesis jditolak. j 

Nilai jt jtabel jditentukan jberdasarkan jderajat jbebas j(df j= jn j- jk j- j1) jpada jtaraf jsignifikansi j5% 

jdengan jpengujian jdua jsisi j(two-tailed jtest), jdi jmana jn jadalah jjumlah jsampel jdan jk jadalah jjumlah 

jvariabel jindependen. 

 

2. Uji jHipotesis jSimultan j(Uji jF) 

Uji jF jdigunakan juntuk jmengetahui jpengaruh jsecara jsimultan jvariabel jindependen jterhadap 

jvariabel jdependen. 

a. Jika jsignifikansi jF j> j0,05 jmaka jHa jditolak jberarti jmodel jtidak jsignifikan 

b.  jJika jF j< j0,05 jmaka jHa jditerima jberarti jmodel jregresi jsignifikan 

3. Uji jKoefisien jDeterminasi j(R2) 

Uji jkoefisien jdeterminasi jdigunakan juntuk jmengukur jkemampuan jvariabel 

independen jmenjelaskan jvariabel jdependen jdalam jmodel jregresi. jKoefisien jdeterminasi 

jmempunyai jrentang jnilai jdari j0 jhingga j1. jApabila jmendekati j1 jmaka jkemampuan jdalam 



jmenjelaskan jvariabel jdependen jsangat jbaik. jSemakin jkecil jnilai jR2
 jmengartikan jbahwa 

jkemampuan jvariasi jvariabel jindependen jdalam jmenjelaskan jvariasi jvariabel jdependen jterbatas 

j(Ghozali, j2021). 

 



  N i l a i   j I n d e k s =   j    ( F 1 × 1 ) +  ( F 2 × 2 ) +  ( F 3 × 3 ) +  ( F 4 × 4 ) +  ( F 5 × 5 ) 5


  S k o r   j T e r t i n g g i =  (   F 5 × 5 5 ) =  (   125 × 5 5 ) = 125


  S k o r   j T e r e n d a h =  (   F 1 × 1 5 ) =  (   125 × 1 5 ) = 25


  R a n g e   j  ( R ) = S k o r   j t e r t i n g g i − S k o r   j t e r e n d a h = 125 − 25 = 100


  I n t e r v a l   j  ( I ) =   j   R a n g e 3 =  100 3 = 33 , 3

